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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Pendekatan dan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris, berupa 

penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara 

sistematis dengan mengangkat data yang ada di lapangan. Penulis akan datang 

langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan Perlakuan 

Anak Hasil Nikah Siri pada perspektif Hukum Keluarga Islam. Adapun 

pendekatan  yang digunakan pada penelitian ini ialah pendekatan sosiologis, 

secara wawancara langsung ke pada yang bersangkutan. Melalui wawancara ini 

penulis akan meneliti terkait perlakuan keluarga terhadap anak hasil nikah siri di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

 

B. Lokasi Penelitian  

Adapun tempat penelitian ini berlokasi di Kalimantan Selatan,Kabupaten 

Hulu Sungai Utara, Kecamatan Amuntai Tengah. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian berjumlah 5 orang yaitu pemberi informan selaku 

orang tua anak hasil nikah siri  

2. Objek Penelitian  
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Objek penelitian ialah bahan yang akan di teliti. Adapun yang menjadi 

objek pada penelitian ini ialah perlakuan keluarga terhadap anak hasil 

nikah siri pada perspektif hukum keluargga islam di kabupaten hulu sungai 

utara.   

 

D.   Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data digambarkan sebagai informasi yang disampaikan melalui cerita, 

kata-kata, frasa atau pu gambar. Data di pisah kan menjadi dua yaitu data primer 

dan data sekunder. Pada penelitian ini ada dua jenis data yang digunakan 

diantaraya dara primer dan data sekunder. 

a. Data Prime 

Data primer yaitu informasi yang berasal dari sumber-sumber primer, 

yaitu informasi yang berasal dari sumbernya langsung melalui prosuder dan 

teknik pengambilan data,  berupa wawancara, dan observasi yang menjelaskan 

langsung bagaimana perlakuan keluarga terhadap anak hasil nikah siri. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder ialah informasi yang diperoleh  secara tidak langsung dari 

narasumber, namun dari pihak ketiga atau yang tersusun dalam bentuk dokumen 

atau pun data yang diperoleh dari mempelajari beberapa literatur, jurnal, dan 

bahan pustaka yang berkaitan dengan anak hasil nikah siri. 

2.  Sumber Data 

Data didapatkan melalui beberapa Sumber data diantaranya sebagai 

berikut: 
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a.  Informan, yang menjadi informan pada penelitian ini ialah orang yang 

bersangkutan langsung yaitu orang tua anak hasil nikah siri itu sendiri.   

b. Dokumen, dokumen ialah mengenai gambaran umum tentang lokasi 

penelitian dan anak hasil nikah siri. 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Dari segi metodologi, ada beberapa bentuk metode pengumpulan data, 

seperti dokumentasi, angket, wawancara, dan observasi. Untuk pengumpulan 

data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi wawancara dan dokumentasi. Observasi ialah 

untuk menggali data tentang bagaimana anak hasil nikah siri diperlakukan di 

keluarganya,  Wawancara dalam penelitian ini yaitu untuk mengali data 

dengan melakukan tanya jawab atau dialog secara langsung kepada yang 

bersangkutan mengenai perlakuan keluarga terhadap anak hasil nikah siri 

sehingga diperoleh data yang diperlukan mengenai perlakuan anak hasil nikah 

siri pada perspektif Hukum Keluarga Islam di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

tersebut. Dokumentasi yaitu menggali data mengenai anak hasil nikah siri di 

dalam keluarganya.
1
  

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

                                                             
    

1
  https://id.scribd.com/document/671612229/Sugiyono-2013-Metode-Penelitian-Kuantitatif-

Kualitatif-dan-R-D-1, hlm 224-225. 
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Pengolahan data adalah kegiatan untuk merapikan hasil-hasil 

pengumpulan data di lapangan sehingga siap untuk dipakai untuk dianalisis. 

Adapun langkah- langkah pengolahan data tersebut sebagai berikut: 

a. Editing, adalah pemeriksaan atau meneliti kembali data-data 

yang telah terkumpul, baik kesempurnaan atas jawaban 

informan maupun kejelasannya, sehingga dapat melakukan 

perbaikan apabila terdapat kekurangan dan kesalahan agar data 

yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. 

b. Kategorisasi, adalah memahami jawaban-jawaban informan 

dalam kategori-kategori tertentu sesuai dengan kriteria yang 

tepat dalam permasalahan yang akan diteliti. 

c. Deskripsi, yakni memaparkan atau menggambarkan data hasil 

penelitian dengan yang bersangkutan tersebut.  

2. Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan pada saat dan 

setelah proses pengumpulan data selesai dalam jangka waktu tertentu. Analisis 

deskriptif kualitatif digunakan pada dalam penelitian ini, artinya peneliti 

menjelaskan temuan dalam konteks memperoleh fakta yang dapat ditafsirkan 

secara tepat. 

Berikut ringkasan singkat prosedur analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini dengan menggunakan model interaktif: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Fase ini melibatkan pengumpulan informasi dari lapangan melalui 

wawancara atau observasi. Data yang dikumpulkan didokumentasikan dengan 

cermat dan menyeluruh. Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal penting 
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dan memusatkan perhatian pada hal-hal penting berdasarkan tema-tema yang 

diperlukan. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih baik kepada peneliti 

dan memudahkan memperoleh data lebih lanjut. Pada penelitian ini penulis 

mengumpulkan data tentang perlakuan keluarga terhadap anak hasil nikah siri 

menurut perspektif hukum keluarga islam. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, data ditampilkan sebagai ringkasan singkat, 

grafik, atau hubungan antar kategori. Akan lebih mudah untuk memahami apa 

yang terjadi dan merencanakan pekerjaan di masa depan berdasarkan informasi 

yang diberikan.  

Temuan wawancara mengenai mengenai perlakuan keluarga terhadap 

anak hasil nikah siri ini akan akan dipaparkan oleh penulis Sesuai standar 

kelengkapan data, uraian data ini akan diakhiri dengan observasi atau wawancara 

sampai selesai.  

c. Kesimpulan (Conelusion Drawing/Verification) 

Membuat kesimpulan dari verifikasi adalah tahap ketiga. Hasil yang 

dicapai dimaksudkan untuk mengatasi penekanan studi awal. Maka Jika tidak ada 

bukti yang cukup untuk menjamin tahap pengumpulan data selanjutnya, temuan 

awal akan dimodifikasi selama proses berlangsung. Namun hanya jika temuan asli 

didukung oleh data yang andal dan juga konsisten. Hasilnya, kesimpulan yang 

disajikan dapat dipercaya.
2
 

                                                             
2 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Cv. Syakir Media Press, 2021, hlm.161-162 
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Setelah pengumpulan dan deskripsi data, penulis sampai pada temuan 

awal tentang perlakuan keluarga terhadap anak hasil nikah siri menurut perspektif 

hukum keluarga islam. 

 


